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ABSTRACT 
This research aimed to validate an efficient extraction method to detect the residues of trenbolones 
(trenbolon acetate and 17 β-trenbolon) in bovine meat by a high performance liquid chromatography (HPLC) 
and applied to determine trenbolone residues in 86 imported bovine meat samples analysed in the year 2011-
2013. Extraction was done using acetonitrile and defatted was conducted by using an hexane and the samples 
were purified using SPE C18. Separation by HPLC was done using an RP 18 column and mobile phase 
consisted of methanol-ultra purified water (80:20) and detected using a PDA detector at 340 nm. The 
parameters of validation method included linearity gave values 0.99904 for 17 β-trenbolon and 0.99913 for 
trenbolone acetate, precision of methods (%RSD) were 0.78% for 17 β-trenbolone and 1.15% for TBA, the 
recovery with average were 92.56% for 17-β trenbolone and 94.65% for TBA, limit of detection at 1.03 ng/g 
for 17-β trenbolone and 3.21 ng/g for TBA, and limit of quantitation at 1.17 ng/g for 17-β trenbolone and 7.11 
ng/g for TBA. Application of this method for determination of trenbolone residues on 86 imported imported 
bovine samples showed there was no positive sample detected for trenbolone residues and meant that those 
samples were safe to be consumed. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memvalidasi metode ekstraksi yang efisien dalam mendeteksi residu 
trenbolon (trenbolon asetat dan 17 β-trenbolon) pada daging sapi secara kromatografi cair kinerja tinggi 
(KCKT) dan diaplikasikan untuk mengetahui keberadaan residu trenbolon pada 86 sampel daging sapi impor 
yang dianalisis pada tahun 2011-2013. Ekstraksi dilakukan menggunakan asetonitril dan penghilangan lemak 
dengan heksana, kemudian dilanjutkan dengan proses pemurnian menggunakan solid phase extraction (SPE) 
C18 dan elusi menggunakan metanol. Pemisahan secara KCKT dilakukan menggunakan kolom RP 18 dengan 
fase gerak campuran metanol:air UP (80:20) dan dideteksi dengan detektor photo dioda array (PDA) pada 
panjang gelombang 340 nm. Hasil validasi metode yang meliputi linearitas memberi nilai 0,99904 untuk 17 
β-trenbolon dan 0,99913 untuk TBA, presisi metode (%SBR) yaitu 0,78% untuk 17 β-trenbolon dan 1,15% 
untuk TBA, uji perolehan kembali dengan nilai 92,56% untuk 17-β trenbolon dan 94,65% untuk TBA, batas 
deteksi alat yaitu 1,033 ng/mL untuk 17-β trenbolon dan 3,21 ng/mL untuk TBA serta batas kuantitasi alat 
yaitu 1,17 ng/mL untuk 17-β trenbolon dan 7,11 untuk TBA. Aplikasi metode ini dalam mendeteksi residu 
trenbolon pada 86 sampel daging sapi impor menunjukkan tidak adanya sampel yang positif terdeteksi residu 
trenbolon yang mengartikan bahwa sampel aman untuk dikonsumsi. 
Kata Kunci: Trenbolon, Residu, Daging Sapi, KCKT, PDA 
PENDAHULUAN 
Trenbolon asetat (TBA) adalah steroid 
androgen sintesis yang digunakan sebagai 
hormon pertumbuhan pada industri 
penggemukan sapi untuk mempercepat 
peningkatan berat badan, meningkatkan 
efisiensi pakan, penyimpanan protein dan 
menurunkan pembentukan lemak. TBA ini 
diimplantasi secara subkutan dan di belakang 
telinga sapi dan secara cepat akan dimetabolisir 
oleh peredaran darah menjadi trenbolon bebas, 
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serta membentuk epimer dari 17α-trenbolon 
yang banyak ditemukan di hati dan 17 β-
trenbolon yang banyak ditemukan di daging 
(McNeil et al. 2003). 
Keberadaan residu trenbolon pada daging 
maupun produk daging dapat menimbulkan 
resiko kesehatan pada manusia yang 
mengkonsumsinya, sehingga penggunaan 
hormon ini di banyak negara dibatasi atau 
bahkan dilarang. Negara-negara yang 
tergabung dalam the european economic 
community (EEC) melarang penggunaan 
hormon anabolik (European Commission 
1999), namun Codex masih mengijinkan 
dengan batas maksimum residu sebesar 2 ppb 
untuk daging dan 10 ppb untuk hati (Codex 
Alimentarius Commission 2012). Di Indonesia, 
penggunaan trenbolon untuk memacu 
pertumbuhan ternak juga dilarang. Hal itu 
diatur berdasarkan Surat Edaran Direktur 
Kesehatan Hewan Menteri Pertanian Nomor 
329/X-C tanggal 4 Oktober 1983, Keputusan 
Menteri Pertanian Nomor 806 Tahun 1994, dan 
hasil rapat Komisi Obat Hewan Indonesia 
tanggal 12 Agustus 1998. 
Untuk mendeteksi keberadaan hormon 
trenbolon ini, berbagai metode deteksi residu 
trenbolon telah dikembangkan baik 
menggunakan HPTLC (Wozniak & Wojton 
1996), KCKT (Tsai et al. 2004), ELISA 
(Jannah et al. 2007) maupun KCSM (Shao et 
al. 2005). Badan Karantina (Barantan) Tanjung 
Priok Jakarta (Barantan 2012) melakukan 
monitoring terhadap residu hormon TBA 
dengan metode ELISA pada 22 sampel dan 
diperoleh hasil pada kisaran 0,045-0,660 ng/g. 
Sementara itu, dari hasil penelitian Rasyid 
(2010), terdeteksi adanya residu trenbolon pada 
daging sapi impor sebesar 25-400 pg/g dari 15 
sampel, daging sapi bakalan eks impor dengan 
kisaran 25-343,9 pg/g, dari 11 sampel. Hasil-
hasil penelitian tersebut masih di bawah batas 
minimum residu yang ditetapkan Codex (2 ppb 
= 2 ng/g = 2000 pg/g) tetapi tidak sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku di Indonesia 
(dilarang). 
Metode analisis yang selama ini digunakan 
di Indonesia umumnya menggunakan metode 
ELISA dan KCKT. Metode ELISA merupakan 
salah satu dari metode cepat yang lebih mudah 
dan murah dibandingkan dengan metode 
KCKT, namun memiliki kekurangan seperti 
waktu simpan yang terbatas dan pengotor 
(interferences) yang dapat memberi hasil 
positif (Toldra & Reig 2006). Metode KCKT 
yang selama ini digunakan di Indonesia 
(termasuk BBLitvet) adalah metode yang telah 
divalidasi Widiastuti et al. (2000) berdasarkan 
metode yang dikembangkan Wozniak & 
Wojton (1996) dan selanjutnya diadopsi oleh 
BSN (2010) sebagai metode acuan dalam SNI 
7541.4:2010. Prinsip kerja dari metode ini 
adalah melakukan penambahan glukoronidase 
dan diinkubasi selama 3 jam untuk proses 
hidrolisis enzimatik, kemudian dimurnikan 
dengan solid phase extraction (SPE) C18 dan 
selanjutnya dianalisa menggunakan KCKT. 
Metode ekstraksi tersebut tidak efisien karena 
memerlukan waktu preparasi yang cukup lama 
dan memerlukan pelarut organik yang 
berbahaya seperti kloroform dan eter dalam 
jumlah yang cukup banyak.  
Untuk tujuan efisiensi (dalam penggunaan 
bahan kimia dan waktu) metode ekstraksi, 
maka dalam penelitian ini akan divalidasi 
metode ekstraksi yang telah dikembangkan 
oleh Tsai et al. (2004) dan dideteksi secara 
KCKT menggunakan fase gerak campuran 
metanol-air dan dideteksi menggunakan 
detektor dioda array (photo dioda array/PDA) 
pada panjang gelombang 350 nm (Furusawa 
2009). Selanjutnya hasil pengembangan 
tersebut diaplikasikan untuk mendeteksi residu 
trenbolon pada sampel yang dianalisis pada 
tahun 2011 hingga 2013. 
MATERI DAN METODE 
Bahan kimia 
Standar 17β-trenbolon dan trenbolon asetat 
(TBA) (95%) diperoleh dari Hoechst Marion 
Rousel (Jerman) serta metanol grade diperoleh 
dari Merck (Jerman). Pelarut lain untuk 
ekstraksi yaitu asetonitril, isopropanol dan n-
heksan yang merupakan reagen grade analitik 
diperoleh dari Merck (Jerman). Bahan lain 
yaitu kertas saring Whatman 41 (Whatman, 
USA), kolom purifikasi solid phase extraction 
(SPE) C18 diperoleh dari Varian (USA) dan air 
tipe 1 (ultra pure water/UPW) dari Purelab 
Flex, Elga Lab Water (UK). 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
307 
Persiapan stok larutan baku dan larutan 
baku kerja 
Stok larutan baku dan 17β-trenbolon dan 
TBA masing-masing berkonsentrasi 1.000 
µg/mL dibuat dengan cara ditimbang terpisah 
sebanyak 10 mg dan kemudian dilarutkan 
dengan metanol grade sebanyak 10 mL. 
Kemudian dibuat larutan baku campuran 
dengan perbandingan 17β-trenbolon dan TBA 
(1:2) dan dilarutkan dengan fase gerak dan 
diencerkan secara bertahap dengan konsentrasi 
5 hingga 1.000 ng/mL untuk 17β-trenbolon dan 
10 hingga 2.000 ng/mL untuk TBA. 
Kondisi alat 
Instrumentasi KCKT yang dipergunakan 
adalah KCKT Shimadzu Prominence yang 
dilengkapi dengan pompa LC-20AD, detektor 
dioda array SPD M20A dengan software data 
akuisisi LC Solution versi 1.11SP1 (Shimadzu, 
Jepang). Pemisahan analit dilakukan dengan 
menggunakan kolom kromatografi X-Terra 
RP18 berdiameter 5 µm dengan dimensi 4,6 x 
250 mm (Waters, USA). Fase gerak berupa 
campuran metanol dan air (4:1,v/v), disaring 
dengan membran filter PTFE 0,45 µm (Waters, 
USA) dan disonikasi selama 10 menit 
kemudian laju alir pompa  yaitu 0,7 mL/menit 
dan panjang gelombang yang dipergunakan 
adalah 340 nm. 
Ekstraksi dan penetapan secara KCKT 
Sebanyak 10 g daging sapi yang telah 
dicincang halus dimasukkan ke dalam 
erlenmeyer 250 mL dan ditambah dengan 30 
mL larutan asetonitril, kemudian dikocok 
dengan shaker selama 5 menit. Selanjutnya 
sampel disaring menggunakan kertas saring 
Whatman no 41 dan filtratnya dipindahkan ke 
dalam corong pisah. Ulangi tahapan 
pengocokan sampel selama 5 menit dengan 
penambahan 30 mL asetonitril, kemudian 
disaring filtratnya dan dimasukkan ke dalam 
corong pisah. Penghilangan lemak dilakukan 
dengan menambahkan 50 mL heksana yang 
telah dijenuhkan dengan asetonitril ke dalam 
filtrat asetonitril. Buang lapisan heksana dan 
pindahkan filtrat asetonitril ke dalam labu 
florentin, tambahkan 10 mL isopropanol dan 
keringkan dengan evaporator. Selanjutnya 
ekstrak sampel dilarutkan dengan 10 mL 
akuabides dan dimasukkan ke dalam kolom 
cartridge SPE C18 (Bond Elut, Agilent) yang 
telah dibasahi dengan 5 mL metanol-air 
(80:20). Bilas kolom dengan 5 mL metanol-air 
(80:20) dan kemudian dielusi dengan 1 mL 
metanol dan tampung eluatnya dalam vial dan 
kemudian dikeringkan dengan N2.  
Validasi metode 
Validasi metode dilakukan dengan 
melakukan uji perolehan kembali, uji 
linearitas, uji presisi dan penetapan LOD dan 
LOQ yang memenuhi persyaratan yang 
ditetapkan (APVMA 2004). 
Aplikasi metode dan persiapan sampel uji 
Pengujian sampel dilakukan terhadap 
sejumlah daging impor untuk konsumsi 
masyarakat yang berasal dari Badan Karantina, 
Tanjung Priok pada tahun 2011 (45 sampel), 
tahun 2012 (33 sampel) dan sumber lainnya 
pada tahun 2013 (11 sampel). Sampel disimpan 
pada suhu -20ºC hingga saat analisa. Sampel 
dicairkan pada suhu ruang sebelum dianalisa, 
kemudian dicincang halus dan dilakukan 
ekstraksi serta penetapan residunya 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
metode di atas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyiapan sampel 
Persiapan sampel meliputi ekstraksi dan 
purifikasi sampel yang dilakukan dalam 
metode ini sangat singkat dan efisien dalam 
penggunaan bahan kimia yang sangat hemat 
dibandingkan metode preparasi terdahulu 
(Widiastuti et al. 2000) dan bahkan telah 
diadopsi oleh SNI 7541.4: 2010 (BSN 2010). 
Pada metode tersebut yang dikembangkan dari 
metode Wozniak & Wojton (1996), proses 
hidrolisis enzimatik sangat diperlukan, namun 
adanya referensi lain yang menjelaskan tidak 
diperlukan proses tersebut karena proporsi 
konjugasi yang terbuka dari senyawa induk 
kurang dari 20%, sedangkan bentuk metabolit 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
308 
epimernya kurang dari 5% (Shao et al. 2005), 
sehingga penggunaannya dapat dihilangkan. 
Kondisi KCKT dan selektivitas 
Penggunaan detektor photo-diode array 
(PDA) untuk mendeteksi 17 β-trenbolon dan 
TBA, memberikan konfirmasi identitas puncak 
kromatogram untuk membedakan antara 
senyawa target dan bukan senyawa target 
berdasarkan spektrum yang dihasilkan yaitu 
harus pada kisaran 340-350 nm, meskipun 
mempunyai waktu retensi yang sama. Oleh 
karenanya penggunaan detektor 
spektrofotometri massa (MS) yang mahal tidak 
diperlukan karena detektor PDA ini sudah 
dapat mengkonfirmasi senyawa target atau 
bukan. Pada Gambar 1, diperlihatkan hasil 
pemindaian (scanning) campuran larutan baku 
17β Trenbolon dan TBA pada panjang 
gelombang 180-350 nm, dengan alat KCKT. 
Serapan optimal yang dihasilkan untuk 17 β-
trenbolon adalah 344,77 nm dan untuk TBA 
adalah 341,73 nm. Oleh karenanya absorbansi 
pada 340 nm dipilih sebagai panjang 
gelombang yang digunakan untuk mendeteksi 
senyawa hormon trenbolon pada sampel 
daging yang dianalisis. 
Pemisahan 17 β-trenbolon dan TBA secara 
kromatografi diperoleh dengan waktu retensi 
4,23 menit untuk 17 β-trenbolon dan 8,17 
menit untuk TBA menggunakan kolom fase 
terbalik (reversed phase) C18 dengan fase gerak 
campuran metanol-air ultra purified (80:20) 
secara isokratik sebagaimana yang ditampilkan 
pada Gambar 2, dengan resolusi yang sangat 
baik. Spesifisitas yang baik harus mampu 
memisahkan senyawa target satu sama lain 
dengan resolusi minimal 1,5.  
Gambar 3 menunjukkan kromatogram dari 
sampel yang difortifikasi dengan penambahan 
10 ng/g 17 β-trenbolon dan 20 ng/g TBA. Hasil 
ekstraksi tersebut tidak memperlihatkan adanya 
matrik lain yang mengganggu pemisahan. 
Untuk membedakan senyawa target ataupun 
bukan pada waktu retensi senyawa target, 
digunakan pemindaian panjang gelombangnya. 
Bila diluar kisaran 340-350 nm, maka senyawa 
tersebut bukan senyawa target yang dimaksud. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hasil pembacaan larutan baku campuran trenbolon pada panjang gelombang 180-350 nm 
dengan alat KCKT Shimadzu, (a) 17β-trenbolon dan (b) TBA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kromatogram pemisahan standar 17 β-trenbolon dan trenbolon asetat (TBA), menggunakan 
kolom XTerra 4,6 x 250 mm (Waters, USA) dengan fase gerak campuran metanol-air ultra 
purified (80:20) dengan kecepatan alir 0,7 mL/menit, dideteksi dengan detektor PDA pada 
panjang gelombang 340 nm 
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Gambar 3.  Kromatogram sampel yang difortifikasi dengan penambahan 10 ng/g 17 β-
trenbolon dan 20 ng/g TBA. Kondisi KCKT sama dengan kondisi pada Gambar 2 
Validasi metode  
Parameter validasi metode yang dilakukan 
diantaranya adalah uji linearitas, uji kesesuaian 
sistem (presisi), uji perolehan kembali dan nilai 
limit deteksi. Uji linearitas dilakukan untuk 
melihat kemampuan alat memberikan respon 
sesuai dengan kenaikan konsentrasi. Penentuan 
uji linearitas dilakukan dengan membuat 
persamaan garis dari lima konsentrasi larutan 
baku campuran pada konsentrasi 5, 10, 25, 50 
dan 100 ng/mL untuk 17 β-trenbolon dan 
konsentrasi 10, 20, 50 dan 100 ng/mL untuk 
TBA. Dari hasil pengujian didapatkan 
koefisien korelasi (r) untuk 17 β-trenbolon 
adalah 0,99904 dan untuk TBA adalah 0,99650 
(Gambar 4). Kedua hasil tersebut sesuai 
dengan persyaratan koefisien korelasi (r) 
pengujian yaitu lebih dari 0,99 yang 
menandakan bahwa instrumentasi yang 
dipergunakan memenuhi persyaratan untuk 
dipakai sebagai alat pengujian (APVMA 
2004). 
Presisi merupakan ukuran yang 
menunjukkan derajat kesesuaian antara hasil 
uji individual, diukur melalui penyebaran hasil 
individual dari rata-rata jika prosedur 
diterapkan secara berulang pada sampel-
sampel yang diambil dari campuran yang 
homogen. 
Hasil dari pengujian sebanyak 10 kali 
dengan konsentrasi standar yang difortifikasi 
yaitu standar 17β-trenbolon 50 ng/g dan TBA 
100 ng/g diperoleh nilai 0,78% dan 1,15%. 
Nilai presisi metode yang diperoleh tersebut 
dianggap baik yang memiliki %RSD ≤2% 
(APVMA 2004), sedangkan menurut CODEX 
(2012) maksimal 35% untuk konsentrasi <1 
µg/kg. 
Akurasi adalah ukuran yang menunjukkan 
kedekatan nilai hasil analisa yang dihasilkan 
setelah melalui prosedur eksperimental dengan
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kurva linearitas standar hormon trenbolon 
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kadar analit yang sebenarnya. Uji perolehan 
kembali residu trenbolon pada sampel daging 
sapi yang ditambahkan pada 3 tingkat 
konsentrasi (5, 10 dan 20 ng/g) masing-masing 
sebanyak 3 kali ulangan. Hasil uji perolehan 
kembali yang dihasilkan yaitu 83,94% (TBA) 
dan 94,51 (17β-trenbolon) pada konsentrasi 5 
ng/g, 97,23% (TBA) dan 104,96% (17 β-
trenbolon) pada konsentrasi 10 ng/g serta 
97,01% (TBA) dan 83,85% (17 β-trenbolon) 
pada konsentrasi 20 ng/g. Nilai yang dihasilkan 
tersebut termasuk dalam kriteria yang 
dipersyaratkan yaitu pada kisaran 80-120% 
(APVMA 2004). 
Limit deteksi adalah jumlah terkecil analit 
dalam sampel yang dapat dideteksi dan masih 
memberikan respon signifikan, dibawah 
kondisi percobaan yang ditetapkan. Hasil uji 
limit deteksi diperoleh 1,03 ng/g untuk 17β-
trenbolon dan 3,21 ng/g untuk TBA, sedangkan 
hasil uji limit kuantitasi diperoleh 1,17 ng/g 
untuk 17β- trenbolon dan 7,11 ng/g untuk 
TBA. Nilai yang diperoleh lebih rendah dari 
nilai limit kuantitasi akan dinyatakan sebagai 
tidak terdeteksi (tt). Limit deteksi dan limit 
kuantitasi yang diperoleh masih dibawah dari 
batas minimum residu hormon trenbolon yang 
telah ditetapkan yaitu 50 ng/g, sehingga 
instrumen yang dipergunakan baik untuk 
aplikasi pengujian hormon trenbolon. 
Ringkasan beberapa parameter uji validasi 
residu hormon trenbolon pada daging dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan menunjukkan bahwa 
metode tersebut telah memenuhi persyaratan 
yang dikehendaki dan dapat diaplikasikan 
untuk menganalis sampel rutin/lapang. 
Analisis sampel uji 
Sebanyak 86 sampel daging impor (tidak 
diketahui asal negara pengimpor) yang 
diterima di Laboratorium Toksikologi Balai 
Besar Penelitian Veteriner pada tahun 2011, 
2012 dan 2013 telah dianalisa untuk diuji 
terhadap residu trenbolon dengan hasil 
sebagaimana yang dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 1.  Ringkasan beberapa parameter uji validasi residu hormon trenbolon pada daging 
Parameter Konsentrasi uji 17β-trenbolon TBA 
Linearitas  5-100 ng/mL 0,99904 0,99913 
Uji perolehan kembali (%) 5 ng/g 83,94000 95,51000 
 10 ng/g 97,23000 104,96000 
 20 ng/g 97,01000 83,85000 
Rata-rata uji recovery (%) 5-20 ng/g 92,73000 94,42000 
Uji presisi metode (% SBR) 50 dan 100 ng/g 0,78000 1,15000 
Batas deteksi (LOD) ng/g  1,03000 3,21000 
Batas kuantitasi (LOQ) ng/g  1,17000 7,11000 
Tabel 2. Hasil uji residu hormon trenbolon pada daging sapi impor yang dilakukan pada tahun 2011, 2012 
dan 2013 
Tahun uji Jumlah sampel 
Residu trenbolon (ng/g) 
17β-trenbolon TBA 
2011 42 tt tt 
2012 33 tt tt 
2013 11 tt tt 
Total 86 tt tt 
tt: Tidak terdeteksi (≤1,17 ng/kg untuk 17β-trenbolon dan ≤7,11 ng/kg untuk TBA) 
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Hasil analisis residu 17β-trenbolon dan 
trenbolon asetat pada total 86 sampel daging 
sapi impor yang diuji tersebut tidak 
menunjukkan adanya sampel yang terdeteksi 
residu 17β-trenbolon maupun trenbolon asetat 
dan mengartikan bahwa sampel-sampel 
tersebut aman untuk dikonsumsi 
Penemuan di atas mengindikasikan bahwa 
daging-daging impor yang beredar pada saat 
itu kemungkinan diperoleh dari sapi-sapi yang 
tidak menggunakan trenbolon asetat (TBA) 
sebagai hormon pemacu pertumbuhan atau 
hewan dipotong setelah melewati waktu henti 
dari residu hormon tersebut yaitu 2 bulan 
(sekitar 63 hari) setelah implantasi (Saicic et al. 
2000), sehingga daging-daging tersebut aman 
untuk dikonsumsi. Namun keadaan tersebut 
tetap harus diwaspadai melalui monitoring 
yang rutin dilakukan dan diharapkan tidak 
terjadi kesalahan dalam pengambilan sampel, 
karena lokasi implantasi yaitu di sekitar daun 
telinga, memiliki kandungan residu tertinggi 
dibandingkan lokasi lainnya (Daxenberger et 
al. 2000; Widiastuti et al. 2007) 
Meskipun identitas negara pengimpor 
daging tidak diketahui, namun dapat 
diasumsikan bahwa Selandia Baru dan 
Australia adalah negara pengimpor daging. 
Pemerintah Selandia Baru melarang 
penggunaan trenbolon (tidak adanya BMR) 
sebagaimana diatur dalam “New Zealand 
(Maximum Residue Limits of Agricultural 
Compounds) Food Standards 2014” oleh 
Ministry for Primary Industries (2014). Di 
negara bagian Queensland, Australia, 
penggunaan pengertak pertumbuhan (hormonal 
growth promotants = HGP) seperti 17 β-
estradiol, progesteron, trenbolon asetat (TBA) 
dan zeranol masih diizinkan digunakan, namun 
pada saat hewan diperjualbelikan harus sudah 
bebas dari adanya residu HGP sebagaimana 
yang diatur “Chemical Usage (Agricultural 
and Veterinary) Control Regulation 1999” 
yang diterbitkan pada 1 Juli 2014. Sementara 
itu, negara bagian Western Australia secara 
tegas melarang penggunaan HGP termasuk 
trenbolon pada pakan sebagaimana yang diatur 
dalam “Biosecurity and Agriculture 
Management (Agriculture and Standards) 
Regulation 2013” yang diterbitkan 1 Mei 2013. 
Oleh karenanya, dapat dimengerti bahwa 
produk ternak (daging) yang diekspor ke 
Indonesia yang berasal dari Australia dan 
Selandia Baru tentunya sudah tidak 
mengandung hormon trenbolon maupun 
metabolitnya. 
KESIMPULAN 
Deteksi residu trenbolon asetat (TBA) dan 
metabolitnya 17-β trenbolon pada daging sapi 
dapat dilakukan dengan metode ekstraksi yang 
efisien serta aman dalam penggunaan waktu 
dan bahan kimia, serta telah tervalidasi dengan 
hasil uji yang dapat diterima sesuai dengan 
persyaratan yang ditetapkan. Hasil uji terhadap 
86 sampel daging impor yang dilakukan pada 
kurun waktu 2011 hingga 2013 menunjukkan 
tidak ada sampel yang terdeteksi adanya residu 
TBA maupun 17-β trenbolon, sehingga daging 
impor tersebut aman untuk dikonsumsi. 
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